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 ABSTRACT 

Irrational use of antibiotics is one of the main factors contributing to the 
increasing prevalence of antibiotic resistance. Older adults are at a higher risk of 
medication misuse due to age-related declines in physical and cognitive functions. 
This community service activity aimed to improve older adults' knowledge 
regarding the rational use of antibiotics. The program was conducted on May 23, 
2026, at UPTD Puuwatu Community Health Center, Kendari City, using the 
Interactive Health Edu-Counselling method. Educational materials were 
delivered through presentations and leaflets, complemented by interactive 
discussions. The results indicated an improvement in participants’ 
understanding of appropriate antibiotic use, the importance of completing 
prescribed antibiotic courses, and the risks associated with using antibiotics 
without a prescription. The activity was successfully implemented with the active 
participation of 27 older adults. This educational program contributed to 
increasing community awareness of rational antibiotic use as an effort to prevent 
antibiotic resistance. 

ABSTRAK 

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional merupakan salah satu penyebab 

utama meningkatnya resistensi antibiotik. Kelompok lansia memiliki risiko tinggi 

mengalami kesalahan penggunaan obat akibat penurunan fungsi fisik dan 

kognitif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan lansia mengenai penggunaan antibiotik yang rasional. Kegiatan 

dilaksanakan pada 23 Mei 2026 di UPTD Puskesmas Puuwatu, Kota Kendari 

dengan metode Interactive Health Edu-Counselling. Materi disampaikan 

menggunakan presentasi dan leaflet serta dilengkapi diskusi interaktif. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 

penggunaan antibiotik yang benar, pentingnya menghabiskan antibiotik sesuai 

anjuran, dan bahaya penggunaan antibiotik tanpa resep. Kegiatan berlangsung 
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lancar dengan partisipasi aktif 27 lansia. Penyuluhan ini berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan antibiotik rasional 

sebagai upaya pencegahan resistensi antibiotik. 

  

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi merupakan gangguan kesehatan yang disebabkan oleh masuk dan 

berkembangbiaknya mikroorganisme seperti bakteri, jamur, parasit, dan virus di dalam tubuh. 

Penyakit ini masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia karena tingginya 

angka kejadian yang berdampak pada meningkatnya penggunaan antibiotik sebagai terapi 

infeksi bakteri (Djuwarno dkk., 2024). Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mencegah 

dan mengobati infeksi bakteri dengan cara menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri 

penyebab penyakit. Penggunaan antibiotik dikatakan rasional apabila diberikan secara tepat 

indikasi, tepat pasien, tepat obat, tepat dosis, serta memperhatikan kemungkinan efek samping. 

Namun, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai antibiotik masih menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan kesalahan dalam penggunaannya (Manno dkk., 2025). 

Di masyarakat masih sering ditemukan penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan, 

seperti penggunaan tanpa resep, dosis yang tidak tepat, durasi pengobatan yang terlalu singkat, 

serta tidak menghabiskan obat sesuai anjuran. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat 

memicu terjadinya resistensi antibiotik, yaitu kondisi ketika bakteri tidak lagi merespons 

antibiotik yang digunakan untuk mengobati infeksi. Salah satu penyebab utama resistensi 

adalah praktik swamedikasi antibiotik tanpa pengawasan tenaga kesehatan (Haris dkk., 2023; 

Wulandari dan Claudia, 2022). Kelompok lanjut usia (lansia) merupakan salah satu kelompok 

yang rentan mengalami ketidakpatuhan dalam penggunaan obat. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

adanya penyakit penyerta, penggunaan beberapa jenis obat sekaligus, penurunan fungsi fisik 

dan kognitif, serta perubahan farmakokinetik dan farmakodinamik akibat proses penuaan 

(Wikan dkk., 2021). Ketidakpatuhan tersebut berpotensi meningkatkan risiko penggunaan 

antibiotik yang tidak tepat. 

Dampak resistensi antibiotik sangat serius karena dapat menyebabkan kegagalan terapi, 

memperpanjang masa penyembuhan, meningkatkan biaya pengobatan, serta meningkatkan 

risiko komplikasi dan kematian (Eljatin dkk., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi 

yang terarah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 

penggunaan antibiotik yang rasional. Penyuluhan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan 

merupakan salah satu strategi yang efektif untuk mendorong perubahan perilaku penggunaan 

obat yang lebih bijak (Amin dkk., 2025). 

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan obat yang benar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

penyuluhan penggunaan antibiotik rasional pada lansia di Puskesmas Puuwatu. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai penggunaan antibiotik 

yang tepat sebagai upaya pencegahan resistensi antibiotik di masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan ini menggunakan metode Interactive Health Edu-Counselling yang 

melibatkan 27 lansia di UPTD Puskesmas Puuwatu Kota Kendari pada 23 Mei 2026. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan (koordinasi dengan pihak 

puskesmas dan penyusunan media edukasi), pelaksanaan (penyuluhan penggunaan antibiotik 

rasional melalui presentasi, pembagian leaflet, diskusi, dan tanya jawab), serta evaluasi (umpan 

balik peserta dan penilaian pemahaman melalui sesi tanya jawab). Untuk mendukung kegiatan, 
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digunakan media berupa slide presentasi dan leaflet edukasi sebagai sarana penyampaian 

informasi mengenai penggunaan antibiotik yang tepat dan pencegahan resistensi antibiotik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penyuluhan Penggunaan 

Antibiotik Rasional pada Lansia di Puskesmas Puuwatu Sebagai Upaya Pencegahan Resistensi 

Antibiotik” telah dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2026 di UPTD Puskesmas Puuwatu Kota 

Kendari. Kegiatan ini diikuti oleh 27 peserta yang merupakan anggota Posyandu Lansia di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Puuwatu. Penyampaian materi dilakukan oleh mahasiswa 

Program Studi Apoteker Universitas Halu Oleo Angkatan XV menggunakan metode 

Interactive Health Edu-Counselling melalui penyuluhan tatap muka dengan bantuan media 

presentasi dan leaflet edukasi, serta dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab interaktif. 

Materi edukasi yang diberikan meliputi pengenalan antibiotik, prinsip penggunaan 

antibiotik secara rasional, pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi antibiotik, bahaya 

penggunaan antibiotik tanpa resep, serta dampak resistensi antibiotik. Penyampaian materi 

dilakukan dengan pendekatan yang sederhana dan komunikatif agar dapat dipahami oleh 

peserta lansia, mengingat kelompok usia lanjut memiliki kebutuhan edukasi khusus akibat 

adanya perubahan fungsi fisik dan kognitif serta kemungkinan penggunaan beberapa jenis obat 

secara bersamaan. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan Penggunaan Antibiotik Rasional pada Lansia 

 

Berdasarkan hasil evaluasi selama kegiatan, indikator keberhasilan tercapai dengan 

baik. Peserta mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri terkait materi yang 

telah disampaikan. Hasil tersebut menunjukkan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai 

penggunaan antibiotik yang tepat, terutama terkait pentingnya mengikuti aturan penggunaan 

obat, tidak menggunakan antibiotik tanpa resep, serta menghindari penghentian konsumsi obat 

sebelum terapi selesai sesuai anjuran tenaga kesehatan. 

Penggunaan media edukasi berupa slide presentasi dan leaflet turut mendukung 

efektivitas penyampaian informasi kepada peserta. Penyajian materi secara visual dengan 

bahasa yang sederhana membantu lansia dalam memahami informasi kesehatan yang 

diberikan. Selain itu, penerapan metode Interactive Health Edu-Counselling memungkinkan 

terjadinya komunikasi dua arah, sehingga peserta dapat menyampaikan pertanyaan, 

pengalaman, maupun kendala yang pernah dialami terkait penggunaan obat. 

Selama proses diskusi, beberapa peserta menyampaikan pengalaman mengenai 

penggunaan antibiotik, seperti kebiasaan memperoleh obat tanpa resep atau menghentikan 

konsumsi obat ketika gejala mulai membaik. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

pemahaman yang perlu diperbaiki terkait penggunaan antibiotik di masyarakat. Melalui diskusi 

interaktif, peserta diberikan pemahaman bahwa penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 

meningkatkan risiko resistensi antibiotik. 
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Peningkatan pemahaman peserta setelah pemberian edukasi menunjukkan bahwa 

penyuluhan kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai penggunaan antibiotik rasional. Kurangnya pengetahuan merupakan salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan penggunaan antibiotik tidak tepat, seperti penggunaan tanpa 

indikasi yang jelas, ketidaksesuaian dosis, serta durasi penggunaan yang tidak sesuai. Oleh 

karena itu, edukasi yang dilakukan secara terarah dan mudah dipahami dapat menjadi salah 

satu strategi promotif dan preventif dalam mencegah resistensi antibiotik. 

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan dengan metode Interactive Health Edu-

Counselling dapat menjadi pendekatan edukatif yang mendukung peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran lansia mengenai penggunaan antibiotik yang rasional. Melalui pemberian 

informasi yang tepat, penggunaan media edukasi, serta keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, 

kegiatan ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku penggunaan obat yang lebih 

bijak dan berkontribusi dalam upaya pencegahan resistensi antibiotik di masyarakat. 

Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi dan foto bersama antara mahasiswa Program 

Studi Apoteker Universitas Halu Oleo, pihak UPTD Puskesmas Puuwatu, dan peserta kegiatan. 

Sesi ini menjadi bentuk dokumentasi pelaksanaan kegiatan sekaligus mencerminkan adanya 

kerja sama antara institusi pendidikan dan fasilitas pelayanan kesehatan dalam mendukung 

edukasi penggunaan obat yang rasional. Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam menerapkan peran Apoteker di bidang promotif dan preventif, 

sedangkan masyarakat mendapatkan informasi kesehatan yang dapat diterapkan dalam 

penggunaan antibiotik sehari-hari. 

 
Gambar 2. Foto Bersama Tim Pelaksana, Pihak UPTD Puskesmas Puuwatu, dan Peserta Kegiatan 

 

SIMPULAN 

 Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan dengan metode Interactive Health Edu-

Counselling dapat digunakan sebagai strategi edukatif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lansia mengenai penggunaan antibiotik yang rasional serta pencegahan resistensi 

antibiotik. Keberlanjutan kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala di 

puskesmas maupun fasilitas pelayanan kesehatan lainnya agar edukasi penggunaan antibiotik 

yang tepat dapat menjangkau lebih banyak masyarakat, khususnya kelompok lansia, sehingga 

mendukung upaya pengendalian resistensi antibiotik secara berkelanjutan. 
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